BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Laporan Keuangan

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan dibuat dan disusun sesuai dengan
aturan dan standar yang berlaku. Hal ini diperlukan agar laporan keuangan mudah dibaca dan
dimengerti. Sehingga dapat memberikan informasi bagi pihak yang memerlukan dan
berkepentingan terhadap laporan keuangan.

Menurut Irham Fahmi (2013:2) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, yang selanjutnya akan menjadi suatu informasi
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2012:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu.

Sedangkan menurut Munawir dalam Irham Fahmi (2013:2) laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu laporan
keuangan diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat finansial.

Begitu pula menurut Hery (2012:4) bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi
yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang

menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

1. Analisis Rasio Keuangan
Menurut Irham Fahmi (2013 :106) rasio keuangan adalah hasil yang di peroleh dari

perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya.



Menurut Munawir (2005:242) analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan
jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu
maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan di antara pos tertentu, baik dalam
neraca maupun laba rugi.

Sedangkan pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne dalam Kasmir
(2012:104) merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan
terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk melakukan
analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan
menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek
dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang memadai. Informasi tersebut
dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio
keuangan yang sesuai dengan keinginan. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan
laporan keuangan dasar yaitu dari neraca (balancesheet), perhitungan rugi laba (income

statement), dan laporan arus kas(cash flow statement).

a. Jenis Jenis Rasio Keuangan
Menurut Irham Fahmi (2013:120) rasio keuangan perusahaan diklasifikasikan
menjadi lima kelompok, yaitu :

Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio Profitabilitas (Provitability Ratio)
Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)
Rasio Penilaian (Valuation Ratio)
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A. Profitabilitas



Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba
atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Untuk mengukur tingkat
keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang
dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas.

Menurut Irham Fahmi (2013:135) rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Menurut R. Agus Sartono (2010:122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Menurut Kasmir (2012:196) bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Menurut Susan Irawati (2006:58) rasio keuntungan atau profitability ratios adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya
semesteran, triwulanan dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi
secara efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio profitabilitas
adalah rasio untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang
ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya
adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

1. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas

yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai



serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk
beberapa periode.

Menurut Susan Irawati (2006:58), menyatakan bahwa dalam rasio keuntungan atau
profitability ratios ini ada beberapa rumusan yang digunakan di antaranya adalah :

Gross Profit Margin
Operating Profit Margin
Operating Ratio
Net Profit Margin
Return On Assets
Return On Equity
Return On Investment
h. Earning Per Share (Eps)
Menurut Kasmir (2012:199) bahwa dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas
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yang dapat digunakan adalah :
1. Profit margin (Profit Margin On Sales)
2. Return on investment (ROI)
3. Return on equity (ROE)
4. Laba per lembar saham
2. Return On Investment (ROI)

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin
mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan
suatu perusahaan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) sebuah
perusahaan dapat menggunakan rasio ‘Return ' On Investment (ROI) atau tingkat
pengembalian investasi. Return On' Investment adalah tingkat pengembalian investasi
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2010:74) Return On Investment (ROI)

adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh

kekayaan yang dimiliki perusahaan.



Menurut Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim (2010:84) bahwa Return On Total
Assets (ROA) disebut juga Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Menurut Irham Fahmi (2013:137) bahwa Return On Investment (ROI) atau
pengembalian investasi, bahwa dibeberapa referensi lainnnya rasio ini juga ditulis dengan
Return on Total Asset (ROA). Rasio ini melihat sejaun mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang
ditanamkan atau ditempatkan.

Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin (2010:63) bahwa Return On Investment
(ROI) adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan.

S. Munawir (2010:89) mengemukakan bahwa Return On Investment (ROI) adalah
salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Cara menghitung ROI :
ROI bisa juga diartikan sebagai rasio laba bersih terhadap biaya. Rumus menghitung

ROI adalah sebagai berikut :

_ Laba bersih (Earning After Interest And Tax)

ROI
Total Aktiva ( Total Assets)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas dengan
menggunakan pengukuran Return On Investment (ROI) merupakan alat untuk mengetahui

sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva



yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu
perusahaan.
C. Leverage

Beberapa perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaannya. Adapun sumber dana tersebut bisa berupa pinjaman dari kreditor atau menjual
sahamnya ke publik. Sumber dana berupa pinjaman dari kreditor menimbulkan kewajiban
perusahaan untuk melunasi pinjaman dan bunga kepada kreditor. Apabila perusahaan tidak
mempunyai leverage atau leverage faktornya sama dengan O artinya perusahaan dalam
beroperasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri atau tanpa menggunakan utang. Semakin
rendah leverage faktor, perusahaan mempunyai risiko yang kecil bila kondisi ekonomi merosot.
Menurut Sutrisno (2009:217) penggunaan dana utang bagi perusahaan tersebut mempunyai
tiga dimensi, yaitu :

1. Pemberi kredit akan menitik beratkan pada besarnya jaminan atas kredit yang

diberikan.

2. Dengan menggunakan dana utang, maka apabila perusahaan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik perusahaan keuntungannya akan
meningkat, dan

3. Dengan penggunaan utang, pemilik mendapatkan dana tanpa kehilangan pengendalian
perusahaannya.

Sedangkan menurut Kasmir. (2012:113) yaitu' rasio- leverage, merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Rasio leverage menurut Sutrisno (2009:217) rasio yang menunjukkan seberapa besar
kebutuhan dana perusahaan dibelanjai dengan utang. Menurut Irham Fahmi (2013:127) rasio
leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang.

Dari pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio leverage adalah rasio
yang menunjukkan seberapa jauh sebuah perusahaan dibiayai oleh utang dalam menjalankan

perusahaannya.

1. Jenis-Jenis Rasio Leverage



Biasanya penggunaan rasio leverage dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan
dapat menggunakan rasio leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing
jenis rasio leverage yang ada.

Menurut Kasmir (2012;156) jenis-jenis rasio leverage antara lain :

Debt To Assets Ratio (DAR),
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER),

Times Interest Earned Ratio (TIE),
Debt to Equity Ratio (DER) (2009:156-163)
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2. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah Utang terhadap
ekuitas.

Menurut joel G. Siegel dan jae K. Shim dalam Irham Fahmi (2013:128) menegenai
Debt Equity Ratio mendefinisikan sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis
laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.

Utang secara manajemen keuangan adalah bertujuan untuk me leverage atau
mendongkrak Kinerja keuangan perusahaan. Jika perusahaan hanya mengandalkan modal
atau ekuitasnya saja, tentunya perusahaan akan sulit melakukan ekspansi bisnis yang
membutuhkan modal tambahan. Peranan utang sangat membantu perusahaan untuk
melakukan ekspansi. tersebut. Namun jika jumlah utang sudah melebih jumlah ekuitas
yang dimiliki maka resiko perusahaan dari sisi likuiditas keuangan juga semakin tinggi.
Untuk itu diperlukan sebuah rasio khusus untuk melihat kinerja tersebut.

Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya utang tidak boleh melebihi modal sendiri agar
beban tetapnya tidak terlalu tinggi. DER dengan angka dibawah 1.00, mengindakasikan
bahwa perusahaan memiliki utang yang lebih kecil dari ekuitas yang dimilikinya. Tetapi
sebagai investor juga harus jeli dalam melihat DER ini, sebab jika total utangnya lebih
besar dari pada ekuitas, maka kita harus lihat lebih lanjut apakah utang lancar atau utang

jangka panjang yang lebih besar. Berikut hal-hal yang harus diperhatikan investor dalam



melihat DER :

1. Jika jumlah utang lancar lebih besar dari pada utang jangka panjang, hal ini masih
bisa kita terima, karena besarnya utang lancar sering disebabkan oleh utang operasi
yang bersifat jangka pendek.

2. Jika utang jangka panjang yang lebih besar, maka dikuatirkan perusahaan akan
mengalami gangguan likuiditas dimasa yang akan datang. Selain itu laba
perusahaan juga semakin tertekan akibat harus membiayai bunga pinjaman
tersebut.

3. Beberapa perusahaan yang memiliki DER lebih dari satu, hal ini sangat menganggu
pertumbuhan kinerja perusahaanya juga menganggu pertumbuhan harga
sahamnya. Karena itu sebagian besar para investor menghindari perusahaan yang
memiliki angka DER lebih dari 2.

Rumus DER adalah sebagai berikut :

p Total liabilities

Total equity

Keterangan :

Total liabilities hut.lanear + hut jangka panjang

Total equity jumlah modal saham sendiri

Dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan timbangan antara utang
yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri
semakin sedikit dibanding dengan utangnya.
D. Dividen

Menurut Abdul Halim (2003:17) dividen adalah sebagian dari laba yang dibagikan kepada

pemegang saham.

Sedangkan dividen menurut Manahan P. Tampubolon (2005:183) adalah pendapatan



korporasi yang dibagikan kepada para pemegang saham.

Dapat disimpulkan bahwa dividen adalah laba yang dibagikan kepada pemegang saham
berdasarkan hasil keputusan dalam RUPS sesuai dengan proporsi investor dan jenis modalnya.
Selain laba ditahan ketersediaan uang kas merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam
penbagian dividen.

1. Kebijakan Dividen

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2006:297) Kebijakan dividen adalah
kebijakan yang menyangkut tentang masalah penggunaan laba yang menjadi hak para
pemegang saham. Pada dasarnya laba tersebut bisa dibagi sebagai dividen atau ditahan
untuk diinvestasikan kembali.

Menurut Bambang Riyanto (2001:269) bahwa ada macam-macam kebijakan dividen
yang dilakukan oleh perusahaan antara lain sebagai berikut :

1. Kebijakan dividen yang stabil

Banyak perusahaan yang menjalankan kebijakan dividen yang stabil, artinya
jumlah dividen per lembar yang dibayarkan setiap tahunnya relatif tetap selama
jangka waktu tertentu meskipun pendapatan per lembar saham setiap tahunnya
berfluktuasi.

2. Kebijakan dividen dengan penetapan jumlah dividen minimal plus jumlah ekstra

tertentu

Kebijakan ini menetapkan jumlah rupiah minimal dividen per lembar saham
tiap tahunnya. Dalam keadaan keuangan yang lebih baik perusahaan akan
membayarkan dividen ekstra di atas jumlah minimal tersebut.

3. Kebijakan dividen dengan penetapan Dividend Payout Ratio yang konstan

Jenis kebijakan dividen yang ketiga adalah penetapan Dividend Payout Ratio

yang konstan. Perusahaan yang menjalankan kebijakan ini menetapkan Dividen



Payout Ratio yang konstan misalnya 50%. Ini berarti bahwa jumlah dividen per
lembar saham yang dibayarkan setiap tahunnya akan berfluktuasi sesuai dengan

perkembangan keuntungan netto yang diperoleh setiap tahunnya.

4. Kebijakan dividen yang fleksibel
Kebijakan dividen yang terakhir adalah penetapan Dividend Payout Ratio yang
fleksibel, yang besarnya setiap tahun disesuaikan dengan posisi financial dan
kebijakan financial dari perusahaan yang bersangkutan. Kebijakan dividen
biasanya diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR).
2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
Menurut Bambang Riyanto (2008:267) faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan
dividen adalah :
1. Posisi Likuiditas Perusahaan
Posisi kas atau likuiditas dari suatu perusahaan merupakan faktor yang penting
yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menetapkan
besarnya dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham. Oleh karena
dividen merupakan ' cash. ' outflow, maka makin kuatnya posisi likuiditas
perusahaan, berarti makin besar kemampuannya untuk membayar dividen.
2. Kebutuhan Dana untuk Membayar Utang
Apabila suatu perusahaan akan memperoleh utang baru atau menjual obligasi
baru untuk membiayai perluasan perusahaan, sebelumnya harus sudah
direncanakan bagaimana caranya untuk membayar kembali utang tersebut. Utang
dapat dilunasi pada hari jatuh temponya dengan mengganti utang tersebut dengan
utang baru. Atau alternative lain adalah perusahaan harus menyediakan dana

sendiri yang berasal dari keuntungan untuk melunasi utang tersebut. Apabila



perusahaan menetapkan bahwa pelunasan utangnya akan diambil dari laba ditahan,
berarti perusahaan harus menahan sebagian besar dari pendapatannya untuk
keperluan tersebut, yang ini berarti bahwa hanya sebagian kecil saja dari
pendapatan atau earning yang dapat dibayarkan sebagai dividen. Dengan kata lain
perusahaan harus menetapkan Dividend Payout Ratio yang rendah.
. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan

Makin cepat tingkat pertumbuhan suatu perusahaan, makin besar kebutuhan
akan dana untuk membiayai perusahaan tersebut. Makin besar kebutuhan dana
untuk waktu mendatang untuk membiayai pertumbuhannya, perusahaan tersebut
biasanya lebih senang untuk menahan earning nya daripada dibayarkan sebagai
dividen kepada para pemegang saham dengan mengingat batasan-batasan
biayanya. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa makin cepat tingkat
pertumbuhan perusahaan makin besar dana uang dibutuhkan, makin besar
kesempatan untuk memperoleh keuntungan, makin besar bagian dari pendapatan
yang ditahan dalam perusahaan, ini berarti makin rendah Dividend Payout Ratio
nya.
. Pengawasan terhadap Perusahaan

Variabel penting lainnya adalah control atau pengawasan terhadap perusahaan.
Ada perusahaan yang mempunyai kebijakan hanya membiayai ekspansinya dengan
dana yang berasal dari sumber intern saja. Kebijakan tersebut dijalankan atas dasar
pertimbangan bahwa jika ekspansi dibiayai oleh dana yang berasal dari hasil
penjualan saham baru akan melemahkan control dari kelompok dominan di dalam
perusahaan. Demikian pula jika membiayai ekspansi dengan utang akan
memperbesar risiko finansialnya. Mempercayakan pada pembelanjaan intern

dalam rangka usaha mempertahankan control terhadap perusahaan, berarti



mengurangi dividend payout ratio nya.
E. Rasio Nilai Pasar

Menurut Irham Fahmi (2013:138) rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan
kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen
perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa
yang akan datang.

Menurut Moeljadi (2006:75) rasio pasar merupakan sekumpulan rasio yang nghubungkan
harga saham dengan laba dan nilai buku per saham. Rasio ini memberikan petunjuk mengenai
apa yang dipikirkan invenstor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di masa
mendatang.

Menurut Hanafi (2004:43) rasio pasar mengukur harga pasar saham perusahaan, relative
terhadap nilai bukunya. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut pandang
investor ataupun calon investor, meskipun pihak manajemen, juga berkepentingan rasio ini.

1. Jenis-Jenis Rasio Nilai Pasar
Menurut Irham Fahmi (2013:138) ada 6 rasio nilai pasar, yaitu :
Earning Per Share
Price Earning Ratio (PER) atau rasio harga laba
Book Value Per Share (BVS)
Price Book Value (PBV)

Dividen Yield
Dividen Payout Ratio
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2. Dividend Payout Ratio (DPR)

Menurut Hanafi (2004:44) rasio ini melihat bagian pendapatan yang dibayarkan
sebagai dividen kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan diinvestasikan
kembali ke perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi
akan mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah. Sebaliknya perusahaan yang
tingkat pertumbuhannya rendah akan mempunyai rasio yang tinggi. Pembayaran dividen

juga merupakan kebijakan dividen perusahaan.



Menurut Irham Fahmi (2013:139) rumus untuk menghitung Dividend Payout Ratio

(DPR) ini, sebagai berikut :

Dividen per lembar saham ( Dividend per Share )

DPR =
Pendapatan per lembar waham (Earning per Share)

Dapat disimpulkan Dividend Payout Ratio adalah persentase laba yang dibagikan
sebagai dividen, dimana semakin besar Dividend Payout Ratio semakin kecil porsi dana
yang tersedia untuk ditanamkan kembali ke perusahaan sebagai laba ditahan. Dividend
Payout Ratio (DPR) pada hakikatnya adalah menentukan porsi keuntungan yang akan
dibagikan kepada para pemegang saham, dan yang akan ditahan sebagai bagian dari laba

ditahan.



